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ABSTRACT 

This study aims to determine the role of social anxiety on vicarious embarrassment with gender as a moderator. The 

participants of this study were late teens aged 16-22 years as many as 105 people. Data was collected using 

convenience sampling technique. Vicarious embarrassment was measured using a vignette developed by researchers, 

while social anxiety was measured using the Social Anxiety Scale developed by Hutama et al., (2017). The results 

revealed that gender did not have a moderating effect on the role of social anxiety on vicarious embarrassment. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kecemasan sosial terhadap vicarious embarrassment dengan gender 

sebagai moderator. Partisipan penelitian ini adalah remaja akhir berusia 16-22 tahun sebanyak 105 orang. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik convenience sampling. Vicarious embarrassment diukur 

menggunakan vignette yang dikembangkan peneliti, sedangkan kecemasan sosial diukur dengan Social Anxiety Scale 

(Skala Kecemasan Sosial) yang dikembangkan oleh Hutama et al., (2017). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

gender tidak mempunyai efek moderasi pada peran kecemasan sosial terhadap vicarious embarrassment. 

 
Kata kunci: Kecemasan Sosial, Vicarious Embarrassment, Gender 
 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Embarrassment (rasa malu) atau personal embarrassment (rasa malu pribadi) adalah yang 

dirasakan oleh diri sendiri akibat pelanggaran norma sosial dan ekspektasi oleh diri sendiri. 

Individu yang mengalami rasa malu akan merasa citra dirinya di muka umum terancam others 

(Sabini, Siepmann, Stein, & Meyerowitz, 2000; Tangney, Miller, Flicker, & Barlow, 1996). Rasa 

malu itu sendiri dapat dirasakan oleh orang yang bukan pelaku, yaitu pengamat. Rasa malu ini 

biasa disebut vicarious embarrassment. 

Vicarious embarrassment adalah rasa malu yang dirasakan seseorang ketika melihat orang lain 

secara sengaja atau tidak sengaja melakukan perbuatan yang melanggar norma. Müller-Pinzler et 

al. (2016) menemukan bahwa vicarious embarrassment tidak memerlukan adanya hubungan 

antara pengamat dengan pelaku. Berbeda dengan personal embarrassment (rasa malu pribadi) 

yang membutuhkan pelaku menyadari kesalahannya, vicarious embarrassment dapat dialami oleh 

pengamat bahkan ketika pelaku tidak menyadari kesalahannya (Krach et al. 2011; Paulus et al. 

2015). 

Social anxiety (kecemasan sosial) telah didefinisikan sebagai 'kecemasan yang dihasilkan dari 

prospek atau adanya evaluasi pribadi dalam situasi sosial yang nyata atau yang dibayangkan' 

(Schlenker & Leary, 1982, p. 642, dikutip dalam Edelmann, 1985). Kecemasan sosial menurut 

Lampe & Sunderland (2013) dan Morrison & Heimberg (2013) adalah ketakutan berlebih terhadap 

rasa malu atau ejekan pada situasi sosial.  

Kecemasan sosial digambarkan sebagai respon antisipasi terhadap ancaman sosial yang 

diperantarai secara kognitif (Hofmann, 2004). Rasa malu dan social blushing terjadi ketika 

perilaku seseorang melanggar konvensi sosial (Leary et al., 1992). Rasa malu dapat dipahami 

sebagai ciri kepribadian yang menggabungkan kecemasan sosial dan inhibited behavior (perilaku 
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yang ditekan) (Schlenker & Leary, 1982). Orang yang pemalu melaporkan kecemasan sosial dan 

rasa malu yang lebih besar dalam situasi sosial daripada orang yang tidak pemalu (Crozier, & 

Burnham, 1990). Secara khusus, rasa malu dan respon terkait berupa blushing berfungsi dalam 

memperbaiki hubungan sosial dengan bertindak sebagai permohonan maaf non verbal (Dijk, De 

Jong, & Peters, 2009; Goffman, 1956) setelah terjadinya pelanggaran sosial. Secara 

perkembangan, rasa malu dan blushing tampak muncul pada waktu yang hampir bersamaan 

dengan anak-anak memperoleh identitas publik mereka (a sense of public self) (Takishima-Lacasa 

et al., 2014).  

Rasa malu dianggap sebagai pengalaman universal, terlepas dari sejumlah perbedaan individu dan 

budaya yang menonjol (Edelmann dan Neto, 1989; Leary et al., 1992). Studi telah menggunakan 

sejumlah metode berbeda untuk menghasilkan rasa malu di lingkungan laboratorium. Tugas yang 

sering digunakan untuk menghasilkan rasa malu adalah tugas di mana peserta diperintahkan untuk 

menyanyikan sebuah lagu (seperti Star Spangled Banner) dan kemudian melihat pertunjukan 

mereka dari hasil rekaman orang lain (Brown dan Garland, 1971; Drummond, 1997; Drummond 

dan Mirco, 2004; Gerlach et al., 2001; Shearn et al., 1990, 1992). 

Kecemasan sosial dipengaruhi oleh gender, seperti ditemukan dalam penelitian  Moscovitch et al. 

(2005), bahwa tingkat independence (kemandirian) pada pria yang tinggi memprediksi kecemasan 

sosial yang rendah sementara semakin tinggi tingkat interdependence (ketergantungan) semakin 

tinggi pula kecemasan sosial.  

Berbanding terbalik dengan perempuan di mana semakin tinggi tingkat ketergantungan maka 

tingkat kecemasan sosial semakin rendah, sedangkan tingkat kemandirian yang tinggi 

memprediksi tingkat kecemasan sosial yang tinggi pula. Seperti dijabarkan oleh Nisbett et al. 

(2001), bahwa budaya Asia cenderung interdependen sedangkan budaya Barat cenderung 

independen. Sehingga, bisa disimpulkan bahwa perempuan Asia cenderung mempunyai 

kecemasan sosial yang rendah. 

Hipotesis bahwa jenis kelamin memengaruhi kecemasan sosial ini bisa dibuktikan melalui 

penelitian Deardoff et al. (2007) dan Dell’Osso et al. (2022). Di penelitian Deardoff et al. (2007), 

partisipan yang digunakan adalah anak-anak remaja awal berusia 9,5-11 tahun. Dari hasil 

penelitiannya, Deadorff et al. (2007) menyimpulkan bahwa dalam perkembangan pubertas lanjut, 

hanya remaja perempuan saja yang memiliki asosiasi dengan tingkat kecemasan sosial tinggi. 

Penelitian Dell’Osso et al. (2022) sendiri menggunakan  partisipan berbeda, yaitu 823 mahasiswa. 

Hasil yang didapatkan adalah perempuan menunjukkan tingkat gejala kecemasan sosial lebih 

tinggi daripada pria (32.5% vs 25.3%). 

Namun, berdasarkan data dari Collaborative Psychiatric Epidemiology Studies (Kolaborasi Studi 

Epidemiologi Psikiatri) yang dilakukan pada tahun Mei 2001 sampai November 2003, tidak 

ditemukan pengaruh gender yang mencolok pada kecemasan sosial umumnya. Tidak ada 

perbedaan gender dalam usia munculnya gejala awal dan tingkat keparahan. Temuan yang sama 

juga disampaikan oleh Breslau et al. (2000) dan Karno & Golding (1991).  

Dari 2 pandangan di atas, kita bisa mengetahui bahwa belum banyak penelitian yang membahas 

peran gender pada kecemasan sosial, sehingga peneliti tertarik untuk mencari tahu peran gender 

dalam memoderasi kecemasan sosial yang nantinya berimbas pada vicarious embarrassment. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: (a) 

Apakah kecemasan sosial memprediksi vicarious embarrassment; dan (b) Apakah gender 

memoderasi pengaruh kecemasan sosial terhadap vicarious embarrassment. 
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Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoretis  

Dari penelitian ini, peneliti serta pembaca dapat mempelajari dan memahami mengenai vicarious 

embarrassment yang disebabkan karena kecemasan sosial. Selain itu, pembaca juga dapat 

mengetahui tingkat pengaruh kecemasan sosial terhadap vicarious embarrassment berdasarkan 

gender. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan kajian bagi peneliti lainnya termasuk 

perguruan tinggi untuk memahami dan peduli terhadap permasalahan di dalam sosial 

bermasyarakat. 

 

Manfaat Praktis  

Selain manfaat teoritis di atas, manfaat lain yang didapatkan bagi pembaca adalah mampu 

menambah pengetahuan dan wawasan terkait dengan faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

kecemasan sosial serta pengaruhnya terhadap vicarious embarrassment, khususnya mengenai 

gender sebagai moderator.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Partisipan Penelitian 

Partisipan penelitian berjumlah seratus lima remaja akhir berumur 16-22 tahun (85 perempuan dan 

20 laki-laki; Musia=19,87; SD=1,306) yang populasinya berasal dari Jakarta. Penelitian ini 

menggunakan teknik convenience non-probability sampling. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah survei daring. Setiap partisipan mengisi kuesioner  

melalui google form yang berisikan sejumlah pertanyaan yang berhubungan dengan vicarious 

embarrassment yang terjadi di masyarakat. Tautan kuesioner mulai disebarkan pada tanggal 18 

Maret 2022 melalui Line, Whatsapp, dan Instagram. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

bertujuan untuk menghasilkan data yang akurat dengan menggunakan Point Likert Scale (skala 

poin Likert). Instrumen dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu, vignette vicarious 

embarrassment dan Social Anxiety Scale (SAS) untuk mengukur kecemasan sosial individu. 

 

Vignette Vicarious Embarrassment 

Vignette ini dikembangkan berdasarkan situasi publik dan relasi atau pertemanan antara 

pelaku/protagonis dengan partisipan menggunakan metode autobiography recall individu yang 

memiliki karakteristik sama dengan populasi penelitian. Setiap vignette disertai dengan sketsa 

gambar untuk membantu partisipan memahami deskripsi peristiwa. Partisipan nantinya diminta 

memberikan respon berupa tingkat vicarious embarrassment dalam bentuk skala Likert 5 poin 

dengan rentang 1 (sama sekali tidak malu) sampai 5 (sangat malu). Vignette vicarious 

embarrassment memiliki reliabilitas yang sangat baik (Cronbach’s α= .890). 
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Gambar 1. Pertanyaan Terkait Vignette Vicarious Embarrassment 

 

Social Anxiety Scale (Skala Kecemasan Sosial) 

Pengukuran kecemasan sosial menggunakan Social Anxiety Scale (Skala Kecemasan Sosial) yang 

dibangun oleh Hutama et al., (2017). Skala terdiri dari 10 item yang bertujuan untuk menunjukkan 

tingkat kecemasan sosial individu. Pada 10 aitem ini terdapat dua pertanyaan yang di reverse, yaitu 

aitem 3 dan 8. Dua dari 10 item akhir diberi skor terbalik (mis., "Saya merasa mudah untuk 

berbicara dengan orang yang baru saya temui"). Skala ini menggunakan 5 point Likert scale 

(Cronbach’s α= .852). 

 

Prosedur Penelitian 

Peneliti menyebarkan tautan kuesioner melalui media sosial. Kemudian partisipan diminta terlebih 

dahulu untuk mengisi informed consent. Setelah mengisi kuesioner, partisipan akan ditanyakan 

apakah mereka bersedia mengikuti undian untuk mendapatkan headset atau saldo elektronik 

OVO/Gopay untuk belajar daring sebagai penghargaan atas keterlibatan mereka.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data 

Hasil analisis data dalam penelitian ini diurutkan sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 

(a) mengetahui apakah kecemasan sosial memprediksi vicarious embarrassment, dan (b) menguji 

peran gender sebagai moderator pengaruh variabel kecemasan sosial dan vicarious 

embarrassment. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1. diketahui nilai p = 0,0260 maka memiliki arti bahwa 

kecemasan sosial memprediksi vicarious embarrassment. Diketahui nilai  R Square sebesar 

0,0872 maka memiliki arti bahwa sumbangan pengaruh variabel kecemasan sosial terhadap 

variabel vicarious embarrassment sebesar 8,72%.  
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Tabel 1. Model Summary Vicarious Embarrassment 

R R Square   MSE      F   df1     df2 p 

,2953  ,0872    ,6047   3,2168     3,0000  101,0000     ,0260 

  

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2. diketahui interaksi antara kecemasan sosial dengan gender 

memiliki nilai p = 0,5518. Hal ini berarti gender tidak memiliki efek moderasi pada prediksi 

kecemasan sosial terhadap vicarious embarrassment. Dengan demikian, gender tidak memperkuat 

atau memperlemah prediksi kecemasan sosial terhadap vicarious embarrassment. 

 

Tabel 2. Coefficients 

Model Coeff SE t p LICI ULCI 

 

Constant 
1,8161 1,4124    1,2858     ,2015    -,9858    4,6180 

 

Kecemasan Sosial 
  ,5725     ,4856     1,1788      ,2412   -,3909      1,5358 

 

 

Jenis Kelamin 
  ,3119  ,7593  ,4108   ,6821  -1,1943   1,8181 

 

Interaksi antara Kecemasan 

Sosial dengan Jenis Kelamin 
-,1546 ,2590 -,5971 ,5518 -,6684 ,3591 

 

 

Hasil temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa kecemasan sosial memengaruhi vicarious 

embarrassment. Biasanya, rasa malu muncul karena adanya publik yang melihat kejadian 

memalukan itu, karena rasa malu bersifat publik. Rasa malu adalah bentuk kecemasan sosial yang 

umum dan sangat tidak nyaman yang dapat memiliki efek mengganggu interaksi sosial (Edelmann, 

1985). 

Dengan adanya publik yang menyaksikan hal memalukan tersebut pun muncul pemikiran-

pemikiran bahwa orang lain akan mencap dirinya sangat bodoh, ceroboh, dan tidak tahu malu yang 

akhirnya memunculkan kecemasan sosial akibat citra dirinya merasa dipertaruhkan. Self-image 

(citra diri) juga akan terancam bagi individu yang merasa malu. Individu yang malu sering merasa 

bahwa self-image (citra diri) mereka terancam di mata orang lain (Sabini, Siepmann, Stein, & 

Meyerowitz, 2000; Tangney, Miller, Flicker, & Barlow, 1996, dikutip dalam Uysal et al., 2004).  

Rasa malu tidak hanya dihasilkan dari perbuatan memalukan yang individu alami sendiri, 

melainkan juga dapat dihasilkan dari perbuatan memalukan pelaku/protagonis yang memiliki 

relasi atau tidak dengan individu yang jaraknya dekat dengan individu. Individu terkadang juga 

merasa malu dalam menanggapi atau menyaksikan perilaku memalukan orang lain (Uysal et al., 

2004). Respon emosional terhadap kecelakaan orang lain ini dikenal sebagai rasa malu empatik 

(Miller, 1987, dikutip dalam Uysal et al., 2004) atau rasa malu perwakilan (Krach et al., 2011, 

dikutip dalam Uysal et al., 2004). Dengan kata lain, respon emosional yang individu keluarkan 

bila menyaksikan pelaku/protagonis yang sedang melakukan hal memalukan, baik itu teman atau 

orang yang tidak kenal, disebut dengan vicarious embarrassment. 

Hal lain yang harus dipertaruhkan saat kita sedang melakukan atau menyaksikan orang lain 

berbuat malu adalah harga diri. Rasa malu dikaitkan dengan tingkat ketakutan yang lebih tinggi 

terhadap evaluasi negatif dan harga diri yang lebih rendah (Miller, 1995, dikutip dalam Uysal et 

al., 2004). The loss of self-esteem model menyatakan bahwa rasa malu dihasilkan dari hilangnya 
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harga diri atau martabat sebagai akibat dari evaluasi negatif orang lain (Modigliani, 1971, dikutip 

dalam Robbins & Parlavecchio, 2006).  

Penelitian ini juga menemukan bahwa jenis kelamin tidak mempunyai efek moderasi pada prediksi 

kecemasan sosial terhadap vicarious embarrassment. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil 

penelitian Baloğlu et al. (2018), di mana tidak ditemukan perbedaan kecemasan sosial akibat 

gender yang signifikan. Baloğlu et al. (2018) berpendapat bahwa salah satu faktor yang dapat 

menjelaskan perbedaan gender yang tidak signifikan dalam kecemasan sosial adalah karena peran 

gender masa sekarang antara pria dan wanita yang tidak begitu kentara akhir-akhir ini.  

Wanita menjadi lebih aktif dengan adanya kesempatan pendidikan tinggi yang lebih baik serta 

peran yang lebih terlibat dalam masyarakat, seperti kesempatan promosi maupun upah yang sama 

dengan pria. Hal ini menutup celah perbedaan kecemasan sosial yang ada antara pria dan wanita. 

Pendukung lain dari penemuan penelitian ini adalah hasil penelitian. 

Ada kekurangan dalam penelitian ini, yaitu data dari penelitian ini diambil dari remaja akhir di 

mana menengah hingga rata-rata usia mereka adalah 19 tahun. Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat memasukkan remaja awal sebagai partisipan.  

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulannya studi kami mengkonfirmasi bahwa pengaruh kecemasan sosial pada vicarious 

embarrassment sangat kecil dan gender tidak mempunyai efek moderasi pada prediksi kecemasan 

sosial terhadap vicarious embarrassment. Penelitian Baloğlu et al. (2018) berpendapat bahwa 

perbedaan gender masa sekarang antara pria dan wanita yang tidak begitu kentara akhir-akhir ini 

sehingga mendukung hasil penelitian ini.  

Penelitian ini memiliki kekurangan dalam pengambilan analisis data yaitu rata-rata usia 19 

tahun. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memasukkan remaja awal sebagai partisipan. Topik 

penelitian yang dapat dipelajari peneliti di masa yang akan datang adalah bagaimana gender 

memprediksi tanggapan seseorang yang mengalami vicarious embarrassment. 
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